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ABSTRAK 

PENGARUH INVESTASI ASING TIONGKOK MELALUI PT.INDONESIA 
MOROWALI INDUSTRIAL PARK TERHADAP PEREKONOMIAN 

MASYARAKAT KECAMATAN BAHODOPI, KABUPATEN MOROWALI 

 

WAHYUNI 
Syamsul Asri  

 
Kabupaten Morowali merupakan daerah yang menerima Penanaman Modal 
Asing melalui PT. Indonesia Morowali Indutrial Park yang bergerak di bidang 
pertambangan nikel. Penelitian ini mengkaji pengaruh investasi asing dalam 
memajukan perindustrian pert ambangan nikel di Kabupaten Morowali. Konsep 
dan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Pertumbuhan Ekonomi dan 
Foreign Direct Invetsmen (FDI). Penelitian ini menggunakan metode mix 
methods (Kualitatif dan Kuantitatif), dengan teknik pengumpulan data 
Wawancara, Dokumentasi, dan Kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya tingkat kemiskinan yang menurun, pengeluaran perkapita di kabupaten 
Morowali meningkat, dan lapangan usaha bergeser ke sector industri 
pertambangan.  PT. Indonesia Morowali Industrial Park dalam penelitian ini 
memiliki pengaruh yang sangat efektif bagi peningkatan perekonomian 
masyarakat Kecamatan Bahodopi, kabupaten Morowali. 
KATA KUNCI : Pertumbuhan Ekonomi, Foreign Direct Invetsmen, 
PT.Indonesia Morowali Industrial Park, Kabupaten Morowali   
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF TIONGKOK FOREIGN INVESTMENT THROUGH PT. 
INDONESIA MOROWALI INDUSTRIAL PARK TOWARD THE ECONOMY OF 

BAHODOPI DISTRICT SOCIETY MOROWALI REGENCY 

 

WAHYUNI 
SYAMSUL ASRI 

 
Morowali regency is a region which receives Foreign Investment through PT. 
Indonesia Morowali Industrial Park that engaged in nickel mining. This research 
examined the effect of Foreign Investment in advancing the nickel mining industri 
in Morowali regency. The theories and concepts used in this research were 
economic growth and Foreign Direct Investment (FDI). This research used mix-
methods (qualitative and quantitative) as well Interviews, documentations and 
questionnaires as the data collection technique. The result of this research 
indicated that the poverty rate has decreased, per Capita expenditure in Morowali 
regency has increased, and the business sector has shifted to industrial mining 
sector. PT. Indonesia Morowali Industrial Park in this research has a very 
effective effects on improving the economy of Bahodopi district society in 
Morowali.  
Keywords: Economic growth, Foreign Direct Investment, PT. Indonesia 

Morowali Industrial Park, Morowali regency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era globalisasi hubungan internasional yang dilakukan suatu 

negara dalam melakukan kerjasama adalah hal umum yang biasa dilakukan 

untuk meningkatkan perekonomian dan mencapai kepentingan nasional suatu 

negara. Kepentingan nasional merujuk pada tujuan dan berisi sasaran-sasaran 

nyata yang harus diwujudkan. Suatu negara dalam mencapai kepentingan 

tersebut harus bergantung dengan negara yang lainnya karena adanya 

perbedaan kondisi geografis dan sumber daya manusia. Karena itulah hubungan 

Kerjasama perlu terjalin antar negara untuk mencapai tujuan nasional dan tetap 

berpedoman pada kebijakan politik luar negeri masing-masing negara. Dalam era 

globalisasi, perkembangan teknologi digital telah merubah tatanan sistem politik 

dunia dan sistem hubungan internasional. Dalam perubahannya hubungan 

internasional tidak hanya dilakukan antara negara dengan negara. Melainkan, 

aktor-aktor non-negara juga mulai mempunyai pengaruh dalam  tatanan 

hubungan internasional.1 

Pada saat ini, isu mengenai perekonomian dalam hubungan 

internasional merupakan hal yang paling sering diperbincangkan karena setiap 

negara berusaha untuk memperbaiki kesejahteraan masyarakatnya salah 

satunya melalui pembangunan. Indonesia merupakan salah satu negara 

berkembang yang memiliki sumber daya alam yang cukup besar namun belum 

                                                           
1
 Ahmad, „Kerja Sama Internasional: Pengertian, Tujuan, Manfaat, Bentuk Dan Contoh‟, 

Gramedia.Blog, 2021. 
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dikelola dengan baik untuk itu negara dalam melakukan pembangunan 

membutuhkan dana yang cukup besar dari negara-negara maju yang mau 

bekerjasama baik di Kawasan regional maupun global dalam bentuk penanaman 

modal asing. Untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang merata di 

Indonesia, Maka dibutuhkan pembiayaan dana atau pembiayaan investasi yang 

cukup karena keterbatasan pembiayaan akan menjadi permasalahan yang 

menghambat pembangunan ekonomi suatu negara.  

Dalam era globalisasi aktor non-negara seperti aliansi-aliansi, organisasi 

internasional, organisasi industri/perdagangan, dan lain-lain  juga memiliki peran 

dalam melakukan hubungan internasional karena sifatnya yang sudah bercorak 

transnasional. Indonesia merupakan negara berkembang dengan  perekonomian 

yang menganut sistem  perekonomian terbuka. Pihak domestik (dalam negeri) 

dan pihak asing (luar negeri) mempunyai peran dalam membantu pertumbuhan 

ekonomi. Untuk itu dalam mewujudkan pembangunan ekonomi yang merata di 

Indonesia membutuhkan dana ataupun pembiayaan investasi yang cukup besar 

dengan melakukan kerjasama dengan negara ataupun aktor lain. 

Pertumbuhan ekonomi, kemampuan untuk memulihkan perekonomian 

negara dalam waktu tertentu, dan pada saat yang sama meningkatkan 

pendapatan nasional dapat dianggap sebagai masalah jangka panjang. 

Pertumbuhan ekonomi mereka merupakan indikator keberhasilan pembangunan 

ekonomi. Dalam analisis makro, pertumbuhan ekonomi suatu negara diukur 

dengan keseimbangan pendapatan nasional saat ini. Sementara pertumbuhan 

ekonomi berpenghasilan relatif rendah memang didorong oleh konsumsi publik, 

pertumbuhan ekonomi yang didorong oleh konsumsi secara teoritis bukanlah 

pertumbuhan yang berkelanjutan. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 
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adalah pertumbuhan yang didukung oleh investasi. Pertumbuhan yang didorong 

oleh investasi diharapkan dapat mendorong produktivitas dan pertumbuhan 

ekonomi. Krisis ekonomi global yang melanda banyak negara di dunia, termasuk 

Indonesia, menunjukkan bahwa keseimbangan perekonomian negara tidak bisa 

hanya bergantung pada sektor swasta. Kontribusi sektor publik juga sangat 

meyakinkan. Secara khusus, pengeluaran pemerintah dan investasi pemerintah 

dapat menciptakan lapangan kerja dan ekspor bersih yang meningkatkan 

pendapatan nasional.2  

Penanaman modal yang berasal dari pihak asing akan membantu 

menutupi terbatasnya pembiayaan yang selalu menjadi permasalahan dalam 

proses membangun perekonomian suatu negara. Ketika pertubuhan 

perekonomian mengalami peningkatan yang baik maka hal tersebut juga akan 

berimplikasi terhadap peningkatan pembangunan ekonomi di negara tersebut. 

laju  tingkat ekonomi di negara-negara mutlak tidak terlepas dari peran investasi. 

Salah satu langkah pemerintah untuk memanfaatkan investasi yang berasal dari 

luar masuk ke dalam negeri, khususnya penanaman modal asing. Kehadiran 

investasi asing memberikan dukungan keuangan jangka panjang untuk 

pembangunan dan lebih menguntungkan daripada utang luar negeri. 

Aliran modal masuk dan peningkatan jumlah penduduk merupakan 

faktor yang memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Investasi asing langsung (FDI) merupakan sumber 

penting pertumbuhan ekonomi. Pembentukan modal dan tenaga kerja eksternal 

merupakan faktor penting dalam proses pertumbuhan ekonomi. Bagi Indonesia, 

selain investasi lokal, FDI berperan penting dalam mendukung kebutuhan 

                                                           
2
 „Teori Paradiplomasi Dalam Otonomi Daerah Di Indonesia - PorosIlmu.Com‟. 
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investasi lokal. Penanaman modal asing langsung meningkatkan kapasitas 

produksi dan menjadi wahana transfer teknologi dari luar negeri maupun dalam 

negeri. Dari sisi produksi juga baik untuk meningkatkan efisiensi perusahaan 

dalam negeri melalui alih teknologi yang dibawa oleh penanaman modal asing 

langsung.3 Penanaman modal asing langsung merupakan salah satu ciri penting 

dari perubahan sistem ekonomi akibat globalisasi. Ini dimulai ketika sebuah 

perusahaan di satu negara menginvestasikan modal jangka panjangnya di 

sebuah perusahaan di negara lain. Perusahaan negara tuan rumah dapat 

mengontrol beberapa atau semua perusahaan di negara target. Ini terjadi ketika 

seorang investor membeli perusahaan asing yang sudah ada atau menambah 

modal untuk mendirikan perusahaan baru di sana, atau membeli setidaknya 10% 

saham perusahaan itu.4 FDI sekarang memainkan peran penting dalam 

internasionalisasi bisnis. Dekade terakhir telah melihat perubahan signifikan 

dalam ukuran, ruang lingkup dan cara investasi asing langsung. Perubahan ini 

terjadi karena perkembangan teknologi, pelonggaran pembatasan investasi asing 

dan akuisisi di banyak negara, deregulasi dan privatisasi di berbagai sektor. 

Perkembangan sistem informasi dan komunikasi global yang lebih murah sangat 

memudahkan pengelolaan investasi asing. 

Globalisasi mengubah zaman dengan banyak inovasi di bidang teknologi 

informasi, perdagangan, keuangan, politik dan investasi. Ini adalah salah satu 

aset penting yang ditarik dan diinvestasikan oleh negara di tingkat nasional. 

Hubungan kerjasama dapat terjalin jika mendapat dukungan ekonomi, politik, 

                                                           
3
 Firdaus Jufrida, Mohd. Nur Syechalad, and Muhammad Nasir, „Analisis Pengaruh 

Investasi Asing Langsung (Fdi) Dan Investasi Dalam Negeri Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Indonesia‟, Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, 2.1 (2017), 54–68 
<https://doi.org/10.24815/jped.v2i1.6652>. 
4
 „Memahami Investasi Langsung Luar Negeri‟ <https://www.downtoearth-

indonesia.org/old-site/fifdi.htm> [acc essed 18 August 2022]. 
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sosial, budaya dan ekologi yang baik dari para pihak. Hubungan bilateral 

Indonesia-Tiongkok semakin berkembang, khususnya di bidang ekonomi.5 Hal ini 

bisa dilihat dari meningkatnya nilai investasi negara Tiongkok 3 tahun terakhir 

seperti pada tabel berikut : 

 

Tabel 1.1: Realisasi Investasi Tiongkok ke Indonesia Tahun 2014-2016 

Tahun Proyek (unit) Nilai (Juta Dollar AS) 

2014 501 800,03 

2015 1.052 628,34 

2016 1.734 2.665,3 

Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal Indonesia6 

Investasi Tiongkok di Indonesia melanjutkan tren kenaikannya. Data 

Badan Koordinasi Penanaman Modal (BPKM) tahun 2016 menunjukkan 

penanaman modal asing langsung (FDI) dari Tiongkok ke Indonesia tercatat 

sebanyak 1.734 proyek senilai US$2,665 miliar. Ini merupakan peningkatan yang 

signifikan dari nilai saat ini dua tahun lalu. Realisasi nilai hampir dua kali lipat 

dibandingkan tahun 2014 dan tiga kali lipat dibandingkan tahun 2015. Di sisi lain, 

arus investasi asing dari Tiongkok dan Indonesia meningkat signifikan, meskipun 

upaya pemerintah untuk mengurangi tingkat pengangguran, pemerintah tidak 

menunjukkan angka positif. . Padahal, investasi Tiongkok di Indonesia selalu 

dibarengi dengan penggunaan utama tenaga kerja Tiongkok. Hal ini terlihat pada 

banyak kegiatan proyek yang cukup besar seperti Morowali dan jalan tol baru 

serta pembangunan jalan tol termasuk perluasan atau perbaikan. Selain itu, 

                                                           
5
 Zahidiputra M. Nawiyah. M. Puar, „Nasional the Influence of Tiongkok Investment To 

Indonesia , Indonesia-Tiongkok Exports , and Labor on National Economic Growth‟, 1 
(2020), 151–59. 
6
 Nawiyah. M. Puar. Hlm 51. 



6 
 

 
 

secara teoritis jika pembangunan fisik sarana dan prasarana secara alami 

meningkatkan permintaan tenaga kerja lokal, maka dapat dikatakan tenaga kerja 

terampil tidak tinggi. Namun kenyataannya tidak demikian, asimilasi pekerjaan di 

latar belakang dan bidang infrastruktur sangat sedikit, karena proyek dari 

Tiongkok adalah proyek turnkey, yaitu investor memiliki hak waktu konstruksi. 

Mempekerjakan pekerja dari negara mereka sendiri.7 

PT.IMIP merupakan salah satu perusahaan pengolahan nikel terbesar di 

Indonesia bahkan di kawasan ASEAN saat ini. PT.IMIP berlokasi di Kecamatan 

Bahodopi, Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah.8 Luas daratan Kabupaten 

Morowari diperkirakan mencapai 15.490,12 kilometer persegi atau setara dengan 

22,77% luas daratan Sulawesi Tengah. Saat didirikan, ibu kota Kabupaten 

Morowali adalah Colonodale yaitu Ibukota terakhir yang telah beroperasi mulai 2 

Mei 200 di Bungku (Kabupaten Bungku Tengah). Sampai dengan tahun 2009, 

Kabupaten Morowali memiliki 13 pemekaran, yang terbesar adalah Kecamatan 

Moriatas seluas 2.557,74 kilometer persegi atau 16,51% dari luas daratan 

Morowali dan yang terkecil seluas 223,63 kilometer persegi. km menempati 

1,44% dari luas daratan Morowali. Jumlah desa yang ada di Kabupaten Morowali 

adalah 240 desa yang terbagi atas tanah 169 desa berupa dataran dan 71 

perbukitan. Secara geografis, terdapat 132 desa pesisir, 14 di daerah 

cekungan/lembah, 29 di daerah lereng/bukit, dan 65 di pedalaman. Berdasarkan 

posisi permukaan, Kabupaten Morowali terletak di pesisir Teluk Tomori dan Laut 

Telok Tolo, sedangkan wilayah lainnya berada di kawasan hutan dan lembah.9 

                                                           
7
 Nawiyah. M. Puar. Hlm 57 

 

 
9
 „Profil Kabupaten Morowali | BPK Perwakilan Provinsi SULAWESI TENGAH‟. 
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Kecamatan Bahodopi adalah sebuah departemen di Kabupaten Morowali, 

Provinsi Sulawesi Tengah, Indonesia. Jalan tersebut berjarak sekitar 53 km arah 

selatan ibu kota Kabupaten Morowali. Pusat pemerintahan berada di desa 

Bahodopi. Kabupaten Bahodopi merupakan hasil pemekaran Jalan Raya Bungku 

Selatan pada tahun 2010. Kabupaten Bahodopi dinyatakan sebagai kota industri, 

dan dibangun pelabuhan industri seluas 800 hektar di desa pesisir pantai Le-Le. 

Tata Kelola Pemerintahan Kabupaten Morowali Pada tahun 2015, Presiden 

Jokowi meresmikan smelter nikel di desa Fatufia, yang juga dikenal sebagai PT. 

IMIP.10 Didalam kawasan yang mempunyai luas 2.000 Ha telah berdiri puluhan 

jenis kegiatan. Usaha utama pertambangan dan pengolahan nikel ke dalam 

beragam produk turunannya maupun kegiatan pendukung seperti pembangkit 

listrik, pelabuhan, wisma, bandara khusus, mes karyawan, klinik, kampus 

Politeknik dan usaha lainnya.  

Semua kegiatan penambangan dan ekspor sejak saat itu dihentikan, 

sehingga semua Izin Usaha Pertambangan (IUP) yang beroperasi menghentikan 

kegiatan. Puluhan lokasi bekas tambang di Kecamatan Bahodopi ditinggalkan 

tanpa reklamasi. Geliat industri nikel kembali muncul saat PT. Bintang Delapan 

Mineral menggandeng investor dari Tiongkok untuk membangun smelter di Desa 

Fatufia, Kecamatan Bahodopi pada tahun 2014 yang menandai lahirnya 

kawasan industri PT. IMIP.11 Indonesia setuju untuk memperkuat hubungan kerja 

sama ekonomi dengan Tiongkok. Kementerian Perindustrian terus mendorong 

investor dari tiongkok untuk menjalin kerja sama dengan pengusaha lokal dalam 

mempromosikan pengembangan kawasan industri di daerah-daerah Indonesia.. 

                                                           
10

 „Bahodopi Morowali‟. 
11

 Ilyas Lampe and Universitas Tadulako, „Isu-Isu Industrialisasi Nikel Dan Pengelolaan 
Komunikasi Korporat Di Kawasan Industri Morowali‟, 6.1 (2021), 1–22. 
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Tsiinghan Group adalah perusahaan swasta nikel dan baja tahan karat 

Tiongkok. Tsiinghan berada di peringkat di antara raksasa dunia dalam industri 

logam. Pada tahun 2018, Tsinghan Steel memproduksi 9,29 juta ton baja, 

menjadikannya produsen baja terbesar ke-46 di dunia. pada tahun 2020, majalah 

media bisnis terkemuka Fortune menempatkan Tsinghan Group di antara 10 

perusahaan teratas di dunia. Tsinghan yang bekerjasama dengan Bintang 

Delapan Group dari Indonesia dengan pemegang saham yaitu Shanghai Decent 

Invetsment (group) sebesar 49,69%, PT.Sulawesi Mining Invetsmen sebesar 

25% dan PT.Bintang Delapan Invetsmen sebesar 25,31% dengan modal dasar 

USD 40.000.000. Kerjasama ini disambut baik oleh pemerintah Indonesia dan 

daerah, menyusul pertemuan bilateral antara Presiden Indonesia Joko Widodo 

dan Presiden Tiongkok Xi Jinping tentang penguatan kerja sama ekonomi 

Indonesia-Tiongkok di Ring Forum. Belt and Road for International Cooperation 

di Beijing, Tiongkok, pada Mei lalu. 2017. Kementerian Perindustrian juga 

mendukung penguatan kerja sama investasi Tiongkok di kawasan industri Tanah 

Kuning.12 

Bidang pertambangan memegang peranan penting dalam sistem 

perekonomian nasional. Selain menaikkan pendapatan pemerintah, sektor 

industri pertambangan dapat memberikan kesempatan kerja dan memberikan 

dampak baik bagi pemerataan manfaat publik. Bidang pertambangan nikel di 

Kabupaten Morowali kehadirannya menjadi motor penggerak pertumbuhan dan 

perkembangan wilayah serta kegiatan ekonomi masyarakat di daerah tersebut. 

Keberadaan kawasan industri pertambangan diharapkan dapat berimplikasi pada 

perbaikan kondisi sosial ekonomi dan membuat kesejahteraan masyarakat 

                                                           
12

 „Investor Tiongkok Tanam Modal Di Morowali Senilai Rp 13 Triliun - Bisnis 
Liputan6.Com‟. 
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menjadi lebih baik. Indikator perbaikan sosial ekonomi terlihat jelas melalui 

peningkatan pendapatan masyarakat karena meningkatnya daya serap tenaga 

kerja dan semakin terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat 

yang berimplikasi pada peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup.13 

PT. IMIP merupakan kawasan industri terpanjang di dunia dan memiliki 

produk penting berupa nikel, baja tahan karat dan baja karbon. Nikel adalah 

mineral yang ditemukan oleh Cronsted pada tahun 1751. Meskipun mineral ini 

tergolong material yang keras, namun dapat dibentuk. Ketika pertama kali 

ditemukan, nikel, yang dikenal sebagai nikel tembaga atau nikolit yang dianggap 

sebagai logam pengotor. Sekitar 65% dari produksi nikel digunakan untuk 

membuat baja tahan karat, dan 20% nikel digunakan untuk membuat baja dan 

bahan non-ferrous lainnya, termasuk militer, kedirgantaraan dan industri 

lainnya.14 Potensi nikel Kabupaten Morowali diyakini tidak akan habis hingga 200 

tahun lagi. Perkembangan industri yang pesat. 

Kehadiran perusahaan skala besar dan kecil seperti PT IMIP yang 

berbasis di Kecamatan Bahodopi Kabupaten Morowali akan berdampak dan 

membawa perubahan situasi sosial ekonomi masyarakat dan sekitarnya. Dengan 

terbukanya lapangan pekerjaan di suatu industri besar, maka muncul peluang-

peluang baru, baik sebagai akibat langsung dari industri tersebut, maupun 

penciptaan lapangan kerja baru dan hasil langsung lainnya dari penyerapan 

tenaga kerja dari unit usaha baru tersebut. Peluang ekonomi baru seperti 

pekerjaan lepas/baru. Perusahaan lepas adalah perusahaan yang merespon 

                                                           
13

 Yeni Nuraeni, „Dampak Perkembangan Industri Pertambangan Nikel Terhadap Kondisi 
Sosial, Ekonomi Dan Budaya Masyarakat‟, Seminar Nasional Edusaintek, 2018, 12–22. 
14

 „Apa Itu Pt Imip? - Virtual Office‟. 
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langsung kebutuhan industri. Secara keseluruhan, perubahan ini berdampak 

besar pada sistem sosial ekonomi dan struktur masyarakat kawasan industri.15 

Kehadiran industri di daerah tersebut tentunya akan membawa 

perubahan dan mempengaruhi mata pencaharian masyarakat setempat. 

Banyaknya lahan yang dikonversi dari lahan pertanian menjadi kawasan industri 

dan pabrik akan menyebabkan perubahan kehidupan masyarakat, perubahan 

kehidupan ini juga karena pekerjaan yang tidak lagi dianggap berharga. 

penghasilan-penghasilan dari dampak perusahaan terhadap masyarakat dapat 

berupa nilai, dampak material terhadap masyarakat, dan upaya industri untuk 

mempengaruhi masyarakat. Secara sadar, kehadiran industri di suatu tempat 

akan meningkatkan pendapatan daerah sekitarnya, meningkatkan perekonomian 

masyarakat dan kemungkinan besar meningkatkan pendapatan.  

Penelitian ini juga menjadi menarik karena penelitian-penelitian terdahulu 

yang membahas tentang PT.IMIP sebagai indikator utama yang berperan dalam 

mengubah struktur perekonomian masyarakat hanya merujuk pada garis besar 

wilayah yaitu kabupaten Morowali. Tetapi jika ditelusuri lebih dalam ternyata yang 

lebih terdampak dari industri ini adalah wilayah tempat industri ini berpijak yaitu 

Kecamatan Bahodopi. Mengingat kabupaten Morowali yang memiliki banyak 

Kecamatan membuat penulis kesulitan dalam mengidentifikasi dampak industri 

PT.IMIP di setiap Kecamatan yang ada di kabupaten Morowali. Untuk itu penulis 

hanya memilih satu Kecamatan sebagai lokasi penelitian sekaligus sebagai 

lokasi industri pertambangan itu sendiri yaitu Kecamatan Bahodpi. 

 

 

                                                           
15

Nuraeni, Op Cit, hlm 16 
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1.2 Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah 

1.2.1. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas negara dalam 

mempertahankan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di setiap daerah 

kawasannya adalah dengan melakukan Kerjasama dengan cara melakukan 

diplomasi dengan negara lain, sub  negara ataupun aktor lain yang dapat 

menunjang kepentingan yang ingin dipenuhi dengan cara menerima 

investasi asing. Untuk itu fokus penulis dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kerja sama melalui penanaman modal asing yang 

berasal dari tiongkok melalui PT. Indonesia Morowali Industrial Park (PT. 

IMIP) dan dampaknya terhadap perekonomian masyarakat  Kecamatan 

Bahodopi, Kabupaten Morowali, Provinsi Sulawesi Tengah.  

1.2.2. Rumusan Masalah 

Penulis melakukan penelitian ini untuk mempelajari dan menjawab 

pertanyaan tertentu secara spesifik yang menjadi fokus penelitian. Maka 

dari itu dalam penelitian ini wajib di tentukan rumusan masalah dalam 

rancangan penelitian penulis. Berdasarkan pada latar belakang  yang 

menjelaskan bahwa Tiongkok sebagai investor utama yang punya peranan 

penting dalam pembangunan ekonomi daerah lewat PT.IMIP Morowali 

tersebut. oleh karena itu yang akan menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu Bagaimana Pengaruh Investasi Asing Tiongkok melalui 

PT. Indonesia Morowali Industrial Park Terhadap Perekonomian 

Masyarakat Kecamatan Bahodopi Kabupaten Morowali, provinsi Sulawesi 

Tengah. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Dapat dilihat dari rumusan masalah yang ada di atas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian yaitu Untuk mengetahui bagaimana pengaruh investasi asing 

Tiongkok melalui PT. IMIP terhadap perekonomian masyarakat Kecamatan 

Bahodopi Kabupaten Morowali, Provinsi Sulawesi Tengah. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Adapun hasil dari penelitian ini secara teoritis diharapkan memberikan 

sumbangsih pemikiran mengenai konsep FDI (Foreign Direct Investment) 

dan teori Pertumbuhan Ekonomi yaitu salah satu sarana aktor hubungan 

internasional dalam meningkatkan perekonomian suatu negara. Adapun dari 

konsep-konsep tersebut dapat memberikan informasi dan menjadi bahan 

kajian bagi para akademisi terkhususnya mahasiswa yang berada dalam 

dunia pendidikan baik itu program Studi Ilmu Hubungan Internasional 

maupun diluar program studi tersebut.  

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Penelitian ini memiliki kegunaan sebagai bahan pembelajaran bagi setiap 

orang yang ingin mengetahui atau ingin mempelajari lebih lanjut tentang 

pengaruh penanaman modal asing Tiongkok melalui PT. Indonesia Morowali 

Industrial Park (PT. IMIP) terhadap perekonomian masyarakat Kecamatan 

Bahodopi Kabupaten Morowali. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori dan konsep merupakan hal yang sangat diperlukan untuk dapat 

menjelaskan dan menganalisis fenomnena yang terjadi, terutama dalam ilmu 

hubungan internasional. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 

konsep sebagai alat untuk menganalisa penelitian terkait pengaruh investasi 

asing Tiongkok PT. IMIP Morowali dan pengaruhnya terhadap perekonomian 

masyarakat Kecamatan Bahodopi, Kabupaten Morowali. 

2.1 Foreign Direct Investmen (FDI) 

Analisis kerjasama Tiongkok dengan pemerintah Indonesia khususnya 

penanaman modal asing melalui PT. Morowali Industrial Park Indonesia 

(PT.IMIP) dan dampaknya terhadap perekonomian masyarakat Kabupaten 

Morowali Provinsi Sulawesi Tengah, penulis menggunakan konsep Penanaman 

Modal Asing (PMA). Mereka harus terlibat dalam kegiatan ekonomi untuk 

memuaskan penduduknya dengan memenuhi kebutuhan mereka dengan 

sumber daya yang tersedia di negara tersebut. Negara mencoba mengambil 

langkah-langkah yang datang dengan kebijakan yang berbeda dan kemudian 

membentuk mekanisme negara untuk menjamin kesejahteraan masyarakat. 

Pemerintah yang baik diharapkan dapat menetapkan kebijakan yang tepat untuk 

mencapai lingkungan ekonomi yang baik. 

Dari penelitian sebelumnya yang membahas tentang Pengaruh Investasi 

asing Terhadap Perekonomian di Kabupaten Wajo, oleh Irfan Sanjaya. Penelitian 

ini menganalisis terkait dampak yang dirasakan oleh kabupaten wajo Ketika 

menerima investasi asing dari perusahaan PT. Energy Equity Efic (Sengkang). 
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Penelitian ini berfokus pada investasi asing PT.Energy Equity Epic di kabupaten 

wajo tahun 2012-2016. Keberadaan perusahaan ini memberikan kontribusi yang 

cukup tinggi dari sector pertambangan terhadap pertumbuhan ekonomi 

kabupaten wajo dengan laju pertumbuhan ekonomi yang positif dari tahun 2011-

2018.16 

Dalam jurnal yang ditulis oleh Kartika Riansyah dengan judul “Kerjasama 

Luar Negeri Pemerintah Kabupaten Morowali dengan PT. Sulawesi Mining 

Invetsmen dalam pembangunan Kawasan industri Morowali tsinghan dan ekspor 

ferronikel”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis manfaat dari 

kerjasama tersebut dilihat dari pengaruhnya terhadap pendapatan daerah dan 

pekerjaan. Hasil penelitian ini menunjukkan Kerjasama pemerintah kabupaten 

Morowali dengan PT. Sulawesi Mining Invetsmen telah berkontribusi dalam 

peningkatan pendapatan daerah melalui pajak, retribusi, dan dana bagi hasil 

yang diterima oleh pemerintah daerah kabupaten Morowali.17 

Menurut Jhinggan, penanaman modal asing langsung (FDI) dapat 

dikatakan penanaman modal asing oleh swasta atau penanaman modal dari 

suatu negara ke negara lain atas nama pemerintah yang memiliki modal. Aliran 

investasi asing langsung (FDI) setidaknya memiliki tiga keuntungan: 

1. Sebagai cara untuk mengurangi risiko pemegang modal dengan 

melakukan diversifikasi melalui investasi, 

2. Memastikan sosialisasi terbaik tata kelola perusahaan untuk menetapkan 

aturan akuntansi dan legitimasi dalam integrasi pasar modal, dan, 

                                                           
16

 Irfan Sanjaya, Pengaruh Investasi Asing Terhadap Perekonomian Kabupaten Wajo, 
2017, Fakultas Ekonomi dan Ilmu-Ilmu Sosial, Program Studi Hubungan Iternasional, 
Universitas Fajar. 
17

 Kartika Riansyah. Kerjasama Luar Negeri Pemerintah Kabupaten Morowali dengan PT. 
Sulawesi Mining Invetsmen Dalam Pembangunan Kawasan Industri Tsinghan. 2017. 
Program Studi Hubungan Internasional Univesritas Muhammadiyah Yogyakarta. 
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3. Aliran modal global membatasi kemampuan pemerintah untuk 

merumuskan kebijakan yang tidak tepat.  

Penanaman modal asing langsung (FDI) tidak hanya membawa arus 

modal ke suatu negara, tetapi juga memperkaya negara yang bersangkutan, 

mendorong pertukaran keterampilan fisik dan pengenalan teknologi baru dari 

negara asal ke negara penenerima modal. Dalam proses globalisasi ekonomi, 

khususnya penanaman modal asing tidak dapat dipisahkan dari hubungan 

kerjasama ekonomi antar suatu negara. Modal investasi akan mengalir dari satu 

negara ke negara lain. Penguatan arus modal asing khususnya penanaman 

modal asing langsung sangat penting bagi negara berkembang karena negara 

berkembang merupakan negara yang tumbuh cepat tetapi tidak memiliki modal 

yang cukup. Untuk itu, pemerintah negara-negara berkembang di kawasan 

ASEAN, khususnya Indonesia, berupaya menciptakan kebijakan ekonomi yang 

dapat dengan cepat mendorong masuknya modal asing, khususnya FDI. 

Salah satu penelitian yang dapat dilakukan adalah dengan membuat 

kebijakan yang akan mempengaruhi faktor-faktor yang mempengaruhi investor, 

khususnya penanaman modal asing langsung (FDI). Menurut Busari, ada dua 

indikator untuk menilai aliran modal asing melalui penerapan kebijakan 

pemerintah, indikator pertama adalah ekonomi makro seperti PDB, kebijakan 

fiskal, inflasi, suku bunga, nilai tukar, neraca pembayaran dan indikator lainnya 

dan indikator kedua adalah kualitas pemerintahan.18  

Dalam penelitian selanjutnya yang membahas tentang Pengaruh 

Investasi Asing PT. Toarco Jaya Terhadap Perekonomian Kabupaten Toraja 

Utara, oleh Naftali Echa Sampe Tandung. Penelitian ini mengkaji pengaruh 

                                                           
18

Lutfi Rahmawati Margaining Rahajeng, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Masuknya 
FDI di Negara Berkembang di Kawasan ASEAN, Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Brawijaya, 1-17, 2014, hlm 2,(diakses 15 september 2022) 
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Investasi PT. Toarco Jaya terhadap perekonomian masyarakat kabupaten toraja 

utara dengan melihat pengaruh investasi terhadap jumlah produksi kopi yang 

dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

hubungan Kerjasama antara PT. Toarco jaya dengan kabupaten Toraja Utara 

merupakan Kerjasama joint venture. PT. Toarco Jaya memberi kontribusi yang 

baik terhadap lapangan pekerjaan dan tingkat perekonomian masyarakat di 

kabupate toraja utara.19 

Berdasarkan uraian penulis dalam tinjauan pustaka, terdapat beberapa 

artikel yang mendukung permasalahan yang dibahas oleh penulis yang relevan 

dengan kebijakan investasi di Indonesia. penelitian kedua adalah berisi 

pembahasan tentang dampak PMA dan PMDN terhadap nilai pertumbuhan 

ekonomi khususnya yang dibahas dalam penelitian di Kabupaten Morowali. 

penulis ingin melihat seberapa jauh nilai PMA yang berasal dari Tiongkok 

mempengaruhi nilai pertumbuhan di wilayah tersebut. Menurut penulis, hal ini 

dapat dilihat sebagai isu pendukung terkait investasi asing yang ditanamkan 

Tiongkok melalui PT.IMIP Morowali dan dampaknya terhadap peningkatan 

perekonomian masyarakat Morowali. 

Investasi langsung untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan 

mendukung sektor nonmigas yang berdaya saing internasional. Penanaman 

modal asing langsung mencakup tidak hanya pengalihan kepemilikan dari 

pemilik asing ke pemilik asing, tetapi juga mekanisme yang memungkinkan 

investor asing untuk belajar manajemen dan kontrol perusahaan domestik. 

Berdasarkan interpretasi ini, dapat disimpulkan bahwa penanaman modal asing 

langsung (FDI) dari Tiongkok juga memberi tahu kita bahwa investor asing yang 

                                                           
19

 Naftali Echa Sampe Tandung. Pengaruh Investasi Asing PT. Toarco Jaya Terhadap 
Perekonomian Masyarakat Kabupaten Toraja Utara. 2019. Fakultas Ekonomi dan Ilmu-
Ilmu Sosial, Program Studi Hubungan Internasional, Universitas Fajar. 
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ingin melakukan investasi langsung sebenarnya hadir dalam kegiatan bisnis-

bisnis mereka. Untuk adanya atau lebih tepatnya pendirian badan usaha dengan 

status penanaman modal asing, maka badan hukum yang didirikan tersebut 

harus memenuhi ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia. Dalam investasi 

langsung, investor terlibat langsung dalam pengelolaan bisnis dan bertanggung 

jawab langsung jika terjadi kerugian. 

Berdasarkan uraian penulis dalam tinjauan pustaka, terdapat beberapa 

artikel yang mendukung permasalahan yang penulis bahas terkait dengan 

kebijakan investasi di Indonesia. Dokumen kedua membahas tentang dampak 

PMA dan PMDN terhadap nilai pertumbuhan ekonomi khususnya di Kecamatan 

Bahodopi, Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah. Dalam tulisan ini, penulis 

ingin melihat bagaimana nilai investasi asing langsung dari Tiongkok 

mempengaruhi nilai pertumbuhan di wilayah tersebut. Menurut penulis, 

penanaman modal asing dari Tiongkok melalui PT IMIP Morowali dan 

dampaknya terhadap perekonomian masyarakat Morowali dapat dilihat sebagai 

hal yang mendukung. 

Investasi langsung untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan 

mendukung sektor nonmigas yang berdaya saing internasional. Penanaman 

modal asing langsung mencakup tidak hanya pengalihan kepemilikan dari 

pemilik dalam negeri ke pemilik asing, tetapi juga mekanisme yang 

memungkinkan investor asing untuk belajar manajemen dan kontrol perusahaan 

domestik. Berdasarkan interpretasi ini, dapat disimpulkan bahwa penanaman 

modal asing langsung (FDI) dari Tiongkok juga memberi tahu kita bahwa investor 

asing yang ingin melakukan investasi langsung sebenarnya hadir dalam kegiatan 

bisnis bisnis mereka. Dengan adanya atau lebih tepatnya pendirian suatu unit 
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usaha yang berstatus penanaman modal asing, maka unit usaha yang didirikan 

harus memenuhi ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia. Dalam investasi 

langsung, investor terlibat langsung dalam pengelolaan bisnis dan bertanggung 

jawab langsung jika terjadi kerugian.20 

2.1  Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai perkembangan 

kegiatan dalam perekonomian yang bertujuan untuk meningkatkan produksi 

barang dan jasa dalam masyarakat. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat 

dianggap sebagai masalah ekonomi makro dalam jangka panjang. Kemampuan 

suatu negara untuk memproduksi barang dan jasa dari satu periode ke periode 

lainnya. Faktor-faktor produksi terus bertambah kuantitas dan kualitasnya, 

investasi alat-alat produksi meningkat, teknologi berkembang. Selain itu, karena 

pertumbuhan penduduk, angkatan kerja meningkat, pengalaman kerja dan 

tingkat pendidikan meningkat. Tergantung pada peningkatan faktor produksi, 

peningkatan kemampuan untuk menghasilkan barang dan jasa tidak selalu 

disertai dengan peningkatan produksi barang dan jasa pada skala yang sama. 

Peningkatan potensi produksi seringkali lebih besar daripada peningkatan output 

yang sebenarnya. Akibatnya, pertumbuhan ekonomi lebih lambat dari 

potensinya.21 

Industri ini telah membawa transformasi dramatis dalam berbagai aspek 

kehidupan di Indonesia. Roda perekonomian nasional terus berputar. 

Perekonomian nasional yang berkesinambungan dan stabil juga menjadi 

                                                           
20

 O Anlar MY Ağargün H Kara, „No Title No Title No Title‟, Paper Knowledge . Toward a 
Media History of Documents, 7.2 (2014), 107–15. 
21

 Sadono Sukirno, MAKROEKONOMI, Teori Pengantar, (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2016), hlm 451. 
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penyebab tumbuh dan berkembangnya industri uang saku di daerah. Bagaimana 

yang terjadi di Kabupaten Morowali. Perekonomian kawasan melejit seiring 

dengan pertumbuhan industri. Dan pertumbuhan ekonomi yang terjadi di 

Morowali bisa menjadi penyelamat pendapatan pemerintah. Seperti kehadiran 

Morowali Industrial Park atau PT IMIP di Morowali, Sulawesi Tengah yang 

membantu Morowali meningkatkan PDRB dari tahun ke tahun.22 

Adam Smith adalah seorang ekonom yang menulis buku yang sangat 

terkenal "The Wealth of Nations". Dengan motto “Laissez Faire, Laissez Passer”, 

beliau adalah sosok yang menekankan pentingnya sistem ekonomi yang bebas 

(liberal), terutama sistem ekonomi tanpa campur tangan negara. Adam Smith 

percaya bahwa pertumbuhan ekonomi yang maksimal dapat dicapai dengan 

sistem ekonomi liberal.Pertumbuhan ekonomi dapat dicapai dengan 

menggabungkan dua faktor, yaitu: 

• Pertumbuhan populasi. 

• Pertumbuhan produksi secara keseluruhan. 

Pertumbuhan pengeluaran dalam bentuk barang dan jasa dipengaruhi oleh lebih 

dari tiga komponen sumber daya alam, tenaga kerja, dan persediaan. Untuk 

meningkatkan produksi, sumber daya alam harus dikelola dengan cara bekerja 

sama dengan alat-alat produksi. Sumber daya alam sangat penting dalam 

menentukan pertumbuhan ekonomi karena sumber daya alam merupakan batas 

keluaran yang maksimal jika digunakan secara maksimal. Sumber daya alam 
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https://supplychainindonesia.com/pertumbuhan-ekonomi-morowali-melejit-berkat-
kawasan-industri-pt-imip,(Diakses pada 6 oktober 2022) 
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mencapai batas maksimalnya bila dioperasikan oleh tenaga kerja yang handal 

dengan sarana produksi yang memadai.23 

Pada penelitian sebelumnya tentang dampak pertumbuhan ekonomi. 

Penduduk dan Inflasi Pengangguran Terbuka di Negara Bagian Nurassia, Jawa 

Tengah Tahun 2016 menyatakan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif 

signifikan terhadap jumlah pengangguran, menunjukkan bahwa “pengangguran 

terbuka akan meningkat” seiring dengan pertambahan penduduk. Pertumbuhan 

ekonomi (PDRB) memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 

pengangguran terbuka, ketika PDB meningkat, tingkat pengangguran terbuka 

juga meningkat dan inflasi memiliki hubungan negatif dengan pengangguran 

terbuka.24  

Dalam penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Galuh Tristianasari dan 

Fachrurrozie tahun 2014 yaitu Analisis Economic Performance Perusahaan 

Pertambangan Di Indonesia, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 

lingkungan, pengungkapan lingkungan dan margin keuntungan secara simultan 

mempengaruhi aktivitas ekonomi. Meskipun kinerja lingkungan tidak secara 

parsial mempengaruhi kinerja ekonomi, pengungkapan lingkungan dan margin 

keuntungan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja ekonomi.25 

Penelitian Nurcholis (2014) mengkaji pengaruh pertumbuhan ekonomi, 

upah minimum dan indeks pembangunan manusia terhadap tingkat 

pengangguran di negara bagian Jawa Timur. Dalam penelitiannya, ia 
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menjelaskan bahwa pengangguran terbuka menurun setiap tahun, dan ini 

diimbangi dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi, upah minimum, dan 

indeks pembangunan manusia. Klasifikasi pengangguran terbuka, pertumbuhan 

ekonomi dan indeks pembangunan manusia menunjukkan bahwa setiap daerah 

memiliki klasifikasi yang berbeda setiap tahunnya, menunjukkan bahwa 

kapasitas masing-masing daerah masih belum merata.26 

Menurut Sukirn, pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan 

dalam perekonomian yang meningkatkan barang dan jasa yang diproduksi dalam 

masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam jangka 

panjang, masalah pertumbuhan ekonomi dari satu periode ke periode lainnya 

dapat dianggap sebagai masalah ekonomi makro. Pembangunan ekonomi 

memiliki arti yang lebih luas dan mencakup perubahan struktur ekonomi 

masyarakat secara umum. Pembangunan ekonomi secara luas didefinisikan 

sebagai proses peningkatan pendapatan per kapita riil di suatu negara dalam 

jangka waktu yang lama. Pertumbuhan ekonomi merupakan faktor penting dan 

sumber utama peningkatan taraf hidup. Standar hidup sangat tergantung pada 

tingkat pertumbuhan penduduk. Menurut BPS, laju pertumbuhan dapat dianggap 

sebagai ukuran tingkat perkembangan kegiatan ekonomi di wilayah tersebut. 

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses perubahan yang 

berkesinambungan, yang berarti bahwa upaya untuk meningkatkan pendapatan 

perkapita, pendapatan perkapita, harus berlanjut dalam jangka panjang. 

Sedangkan menurut Harrod dan Domar, mereka berpendapat bahwa 

perlunya pembentukan modal diperlukan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi 

yang stabil (stable growth). Menurut mereka, jika proses pembentukan modal 
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dilakukan secara simultan, perekonomian dapat memproduksi barang dalam 

jumlah yang lebih besar pada periode berikutnya. Keinginan masyarakat untuk 

pembentukan modal (investasi) ditentukan oleh permintaan masyarakat (total) 

dan MEC (produk modal marjinal), yaitu rasio antara pertumbuhan modal dan 

pertumbuhan output kuantitas.27 Dari sudut pandang di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pembangunan ekonomi adalah upaya tindakan positif yang harus 

dilakukan suatu negara untuk meningkatkan pendapatan per kapitanya. Oleh 

karena itu, peran serta masyarakat, pemerintah dan semua sektor di tanah air 

sangat penting untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembangunan. 

 

 

                                                           
27
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Dalam desain penelitian ini, peneliti menggunakan langkah evaluasi yang 

menggabungkan metode penelitian metode campuran, yaitu dua jenis metode 

penelitian, kualitatif dan kuantitatif. Penelitian campuran merupakan pendekatan 

penelitian yang menggabungkan penelitian kualitatif dan kuantitatif. 

Menurut Cresswell, penelitian campuran adalah pendekatan penelitian 

yang menggabungkan penelitian kualitatif dan kuantitatif. Ia mengatakan bahwa 

dari sudut pandang Sugyon, metode campuran adalah metode penelitian antara 

kuantitatif dan kualitatif yang digunakan bersama dalam kegiatan penelitian untuk 

memperoleh data yang komprehensif, valid dan dapat diandalkan, yang sesuai, 

lebih konsisten dan dapat diandalkan.28 

Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana kerjasama Tiongkok dalam 

dengan pemerintah indonesia dalam pemodalan asing melalui PT. Indonesia 

Morowali Industrial Park (PT. IMIP) dan dampaknya terhadap perekonomian 

masyarakat di Kecamatan Bahodopi, Kabupaten Morowali, Provinsi Sulawesi 

Tengah dalam kurung waktu 2014-2016. Dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menekankan analisisnya pada data-data numerik (angka) yang dikaitkan dengan 

data primer berupa wawancara serta dokumentasi yang dilakukan peneliti 

kemudian di olah dengan menggunakan metode penelitian ini, sehingga 

menghasilkan hubungan yang signifikan antar variabel yang diteliti. 
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3.2 Kehadiran Peneliti 

Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen dan pengumpul 

data. Data yang digunakan merupakan data yang dikumpulkan dari sumber 

seperti data hasil wawancara, penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian yang peneliti kerjakan, literarur, buku, dan jurnal. Kehadiran peneliti 

hanya terlibat pada proses pengumpulan data penelitian dari awal sampai pada 

tahap pengelolaan data. Peneliti mengumpulkan data agar memenuhi data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini.  

3.3 Lokasi Penelitian 

 Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Badan Pusat Statistik Kabupaten Morowali 

Data yang diambil dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Morowali 

adalah data mengenai dampak industri PT.Indonesia Morowali 

Industrial Park terhadap perekonomian Kecamatan Bahodopi,  

kabupaten Morowali. 

2. Perpustakaan Universitas Fajar 

3. Masyarakat Kecamatan Bahodopi, Kabupaten Morowali, termasuk 

pegawai yang bekerja di PT. IMIP  

 Peneliti akan mewawancarai beberapa masyarakat Morowali  atau 

pegawai yang bekerja di PT. IMIP Morowali untuk mendapatkan informasi 

mengenai dampak adanya penanaman modal asing yang masuk di  daerah 

tersebut terhadap perekonomian masyarakat Kecamatan Bahodopi, Kabupaten 

Morowali.
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3.4 Sumber Data 

Sumber data  dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan atau Field 

Research berupa  data dari daerah kawasan tertentu maupun sumber data 

pendukung pustaka, buku, dokumen, maupun jurnal terkait. 

Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :  

1. Data Primer 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Data primer sebagai data 

yang didapatkan langsung dari lokasi penelitian Kecamatan Bahodopi, 

kabupaten Morowali. Dan merupakan data yang didapatkan dari 

sumber pertama yaitu  hasil wawancara yang berupa  pembahasan 

dari  data  yang  diperoleh secara langsung. 

2. Data Skunder 

Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan Data  Skunder 

dimana data yang diperoleh berdasarkan sumber data yang sudah 

ada. Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dan diteliti 

orang lain. Sumber data yang penulis peroleh terhadap penelitiian ini 

bersumber dari buku, jurnal ilmiah, skripsi, majalah, bahan-bahan dari 

internet berupa E-book, E-journal, serta berbagai publikasi resmi 

lainnya yang berhubungan dengan penelitian poenulis.29 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Hal ini merupakan langkah strategis dalam penelitian karena tujuan 

utama penelitian adalah untuk memperoleh data. Penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data penelitian dengan cara sebagai berikut: 
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1. Teknik wawancara 

Teknik wawancara adalah suatu metode pengumpulan data kepada 

pemerintah, pelapor atau orang yang diwawancarai, dengan meminta 

informasi tentang peran PT.IMIP dan kontribusinya dalam 

meningkatkan perekonomian/PRDB Kabupaten Morowali. Peneliti 

menggunakan tipe wawancara semi terstruktur, yang lebih liberal 

dalam penerapannya daripada wawancara terstruktur. Tujuan 

pertemuan ini adalah untuk lebih memahami isu-isu yang 

mengundang pandangan dan pendapat para pihak dalam pertemuan 

tersebut. Saat melakukan wawancara, peneliti harus mendengarkan 

dengan seksama dan mencatat apa yang dikatakan informan. 

2. Teknik Dokumentasi 

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat, orang mendapatkan dari 

dokumen serta sumber daya manusia. Bahan dapat berupa buku 

ilmiah, laporan penelitian, artikel ilmiah, tesis, peraturan, ensiklopedia, 

dan sumber daya tertulis dan elektronik lainnya yang relevan dengan 

penelitian penulis palsu. 

3. Teknik Kusioner 

Teknik kusioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis pada 

masyarakat Kecamatan Bahodopi, kabupaten Morowali sebagai 

subjek penelitian, untuk mengetahui dampak dari investasi asing 

Tiongkok terhadap perekonomian masyarakat tersebut dalam 

membangun industri pertambangan PT.IMIP. kuesioner diberikan 

secara langsung kepada responden menggunakan Google Formulir 
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dan dikirim lewat internet. Teknik pengumpulan data dengan cara 

kusioner memiliki tiga jenis, yaitu tertutup, terbuka dan campuran. 

Kusioner yang digunakan dalam hal ini adalah kusioner  Yakni, 

kusioner campuran dengan pertanyaan yang sudah disediakan 

jawabannya sehingga responden tinggal memilih dan menjawab 

secara langsung, dan pertanyaan terbuka dimana responden bebas 

mengisi jawaban sesuaipemikiran responden. Kusioner ini ditujukan 

pada masyarakat Morowali dan pegawai yang bekerja di PT. 

Indonesia Morowali Industrial Park.  

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh. Setelah mengumpulkan data tentang bagaimana kerjasama 

Tiongkok dengan pemerintah indonesia melalui PT. Indonesia Morowali Industrial 

Park (PT. IMIP) dan dampaknya terhadap perekonomian masyarakat Morowali. 

maka peneliti kemudian menganalisis data tersebut dengan teknik content 

analysis (analisis konten). Menurut Riffe, Lacy dan Fico, analisis isi adalah studi 

yang sistematis dan berulang tentang simbol-simbol komunikasi, Simbol-simbol 

ini diberi nilai numerik dengan pengukuran yang valid, dan analisisnya 

menggunakan metode statistik untuk menggambarkan komunikasi, menarik 

kesimpulan, dan menarik kesimpulan. Berikan konteks, apakah itu produksi atau 

konsumsi. Ada tiga pendekatan untuk analisis isi: deskriptif, penjelasan, dan 

analisis isi prediktif. Sementara analisis isi deskriptif berusaha untuk 
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menggambarkan, analisis isi deskriptif terbatas pada penggambaran pesan. 

Meskipun analitik konten prediktif dapat diprediksi.30 

Namun, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan analisis 

isi eksplanatori. Analisis isi deskriptif adalah analisis isi yang menguji hipotesis 

tertentu. Analisis isi interpretatif dapat dibagi menjadi dua kelompok. Pertama, 

menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan tentang hubungan antar variabel. 

Kedua, menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan tentang perbedaan variabel 

berdasarkan komunikator, waktu, atau konteks tertentu. Peneliti menganalisis 

data yang terkumpul, kemudian menarik kesimpulan dan mengevaluasi apakah 

teori sastra dan kondisi saat ini sesuai dengan topik penelitian atau tidak. 

1.7 Tahap-tahap Penelitian 

Bab I Pendahuluan 

 Pada bab ini, peneliti menjelaskan mengenai latar belakang tentang 

pengaruh investasi asing Tiongkok melalui PT. Indonesia Morowali Industrial 

Park (PT. IMIP) dampaknya terhadap perekonomian masyarakat Kecamatan 

Bahodopi kabupaten Morowali. Selain itu, pada bab ini peneliti menjelaskan 

mengenai fokus penelitian dan rumusan masalah yang dijadikan pedoman 

penelitian. Tujuan dan kegunaan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. 

 Bab II Tinjauan Pustaka 

 Pada bab ini, peneliti menjelaskan konsep dan teori untuk menjawab 

rumusan maslah penelitian. Peneliti menggunakan teori Pertumbuhan Ekonomi 

dan konsep Foreign Direct  Invesmetn (FDI). 
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 Bab III Metode Penelitian 

 Pada bab ini, peneliti menggunakan tentang uraian metode penelitian 

yang digunakan penulis, mulai dari rancangan penelitian, kehadiran peneliti, 

lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengumpulan 

dan analisis data, serta tahap-tahap penelitian. 

 Bab IV Hasil Penelitian 

 Peneliti akan memaparkan mengenai rumusan masalah yang timbul dari 

penelitian ini, yaitu untuk mengetahui Pengaruh Investasi Asing Tiongkok melalui 

PT. Indonesia Morowali Industrial Park (PT. IMIP) dan dampaknya terhadap 

masyarakat Kecamatan Bahodopi, kabupaten Morowali Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

 Bab V Kesimpulan 

 Pada bab ini peneliti akan memberikan kesimpulan mengenai data yang 

telah diteliti dalam penelitian, saran serta kendala-kendala yang penulis alami 

dalam proses penelitian.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengaruh Investasi Asing Tiongkok Melalui PT.IMIP Terhadap 

Perekonomian Masyarakat Kecamatan Bahodopi, Kabupaten Morowali 

Kawasan industri yang didirikan pada tahun 2014 dengan investor utama 

Shanghai Decent Investment yaitu perusahaan swasta Yang berasal dari 

Tiongkok, PT. Sulawesi Mining Investment dan PT. Bintang Delapan Mineral 

berasal dari indonesia, yang kemudian dikenal dengan nama PT. Indonesia 

Morowali Indutrial Park (PT. IMIP). Jumlah tenaga kerja yang terserap hingga 

bulan Maret 2020 adalah sebanyak 37.701 tenaga kerja Indonesia dan 5.900 

tenaga kerja asing yang mayoritas berasal dari Tiongkok. Seiring 

berkembangnya kawasan industri IMIP, wilayah Bahodopi juga menapaki 

perubahannya. Secara fisik Bahodopi dahulu sebelum booming industri nikel 

hanyalah sebuah desa terpencil yang kemudian berubah menjadi Kecamatan 

karena berkembangnya penambangan nikel.31   

Kehadiran kawasan industri Morowali yang secara positif dinikmati oleh 

masyarakat sekitar terutama adalah peningkatan pendapatan, kesempatan 

bekerja dan kesempatan berusaha. Hasil studi P4K-Untad tahun 2019, 

menunjukkan bahwa pendapatan masyarakat Bahodopi 76% berada di atas Rp. 

3 juta rupiah. Bahkan dari data tersebut, 43% menyatakan berpendapatan di atas 

Rp. 5 juta rupiah. Pada sisi kesempatan kerja, peluang kerja bagi masyarakat asli 

Bahodopi menjadi prioritas, sepanjang memenuhi kompetensi yang dibutuhkan 

perusahaan. Data terkait angkatan kerja yang telah terserap di seluruh 

perusahaan di kawasan PT. IMIP hingga Maret tahun 2020 berjumlah 1.065 
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orang. Jika dibandingkan dengan jumlah penduduk Kecamatan Bahodopi tahun 

2019, sebanyak 7.634 jiwa maka dapat dikatakan bahwa 13,95% penduduk 

bekerja di kawasan industri IMIP (PT. Indonesia Morowali Indutrial Park, 2020). 

Pada sektor kesempatan berusaha, peluang sangat terbuka bagi semua 

masyarakat Bahodopi baik pada sektor informal seperti kos-kosan, warung 

makan, laundry, kios, warung kopi, cafe dan beragam jasa lain yang dibutuhkan 

karyawan. Demikian halnya pelibatan warga sekitar sebagai kontraktor dan 

supplier kebutuhan perusahaan dengan melibatkan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES).32 

 

4.1.1 Kerjasama PT.IMIP Dengan Pemerintah Kabupaten Morowali, 

Provinsi Sulawesi Tengah 

Pertambangan merupakan komoditas yang memegang peranan penting 

dalam perekonomian negara. Industri pertambangan Indonesia selama beberapa 

dekade telah menarik perusahaan di seluruh dunia untuk berinvestasi di sektor 

minyak dan gas serta mineral. Xiao Qian, Duta Besar Tiongkok untuk Indonesia, 

menjelaskan bahwa kerjasama investasi antara Tiongkok dan Indonesia melalui 

permainan komersial telah membawa perubahan signifikan dalam industri 

pertambangan di wilayah Morowali. Industri pertambangan di Indonesia 

merupakan salah satu penyumbang pendapatan pemerintah terbesar. Salah satu 

hasil tambang yang memiliki potensi besar untuk nikel, termasuk minyak dan 

gas.33 PT. Indonesia Morowali Industrial Park Ini mengisi beberapa celah di 

industri pertambangan Indonesia, pengolahan bijih nikel, stainless steel dan 

sebagainya menjadikan Indonesia sebagai produsen baja nirkarat terbesar 
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kedua di dunia. Kerjasama ekonomi dan perdagangan antara Tiongkok dan 

Indonesia secara efektif mendukung perkembangan industri Indonesia dan 

meningkatkan posisi Indonesia dalam rantai industri global. Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono menekankan pentingnya posisi Tiongkok dan Indonesia 

dalam perekonomian dunia. 

Tiongkok adalah ekonomi terbesar kedua di dunia dengan PDB $8,2 

triliun. Sementara itu, PDB Indonesia mencapai $1,2 triliun dan diperkirakan akan 

terus tumbuh. Kedua negara merupakan bagian dari G-20 yang kaya sumber 

daya, sehingga kemitraan strategis komprehensif yang ditegaskan Presiden SBY 

dan Presiden Xi Jinping diharapkan dapat memperkuat kerja sama ekonomi dan 

investasi antara Indonesia dan Tiongkok. Presiden SBY meyakini bahwa 

komunitas bisnis Tionghoa merupakan salah satu mitra utama Indonesia dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama melalui investasi.34 

Dalam mengembangkan hubungan dan kerjasama di bidang 

perdagangan dan industri, Perundingan perdagangan dan diplomatik antara 

Indonesia dan Tiongkok dinilai penting dalam rangka memperkuat kemitraan 

strategis kedua negara, berdasarkan prinsip kesetaraan, saling menghormati, 

saling menguntungkan, dan saling menguntungkan. mengubah sumber daya 

menjadi bahan baku mineral, Sumber daya dan produk jadi, dan membuka 

lembaran baru dalam hubungan perdagangan, dan industri antara kedua 

negara.35 Sebagai bagian dari acara Business Lunch, 21 perjanjian kerjasama 

ditandatangani langsung antara perusahaan dan pemerintah daerah di Indonesia 

dan Tiongkok oleh Presiden Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono dan 

Presiden Tiongkok Xi Jinping. Dalam 21 perjanjian tersebut, kedua negara 
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sepakat untuk melaksanakan kemitraan strategis yang membawa manfaat 

praktis bagi seluruh negara, kawasan dan dunia, serta membutuhkan kemauan 

dan komitmen yang kuat dari kedua belah pihak. Tujuan dari perjanjian ini adalah 

untuk secara signifikan meningkatkan kerja sama komersial di masa depan, dan 

nilai kerja sama antara pengusaha kedua negara diperkirakan lebih dari 30 miliar 

USD. Dimana terdapat 21 perjanjian dan kerjasama antara PT. Bintang Eight 

Minerals, sebuah perusahaan swasta dari Tiongkok dan sebuah perusahaan 

swasta dari Indonesia untuk PT. Taman Industri Morowali Indonesia. 

Kemunculan investor besar dalam pengelolaan nikel asal Tiongkok ini 

dimulai ketika pembangunan Morowali Industrial Park (IMIP) Indonesia tak lepas 

dari dukungan langsung Presiden Tiongkok, Presiden Xi Jinping dan Presiden 

Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono. Dan Shanghai Decent Investment Co. 

adalah perusahaan patungan antara Ltd., PT Bintang Eight Investama dan PT 

Sulawesi Mining Investment (SMI). Tsingshan Group adalah perusahaan induk 

dari Shanghai Decent Investment. Bintang Eight Group memiliki PT Bintang Eight 

Mineral (BDM) atau Izin Usaha Pertambangan Besar (IUP) di Morowali.36 

Aktivitas pertambangan juga tidak terlepas dari dukungan pemerintah daerah 

kabupaten Morowali yang menyambut baik dalam bentuk mempermudah izin 

usaha pertambangan di wilayah tersebut agar aktivitas perusahaan dapat 

memberikan dampak yang baik bagi peningkatan perekonomin masyarakat 

sekitar.  

Sejak mendapat izin usaha dari negara pada tahun 2014, biaya izin yang 

disetorkan oleh PT IMIP ke kas negara tergolong sebagai pendapatan negara 

tidak kena pajak atau pendapatan dari eksploitasi sumber daya alam.PNBP saja, 
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seperti dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997 atas penghasilan bukan 

pajak - perpajakan atas penghasilan negara. Menurut Pasal 2 UU No. 20 Tahun 

1997, jenis-jenis PNBP adalah: 

1. pendapatan pengelolaan dana negara; 

2. Pendapatan dari pemanfaatan sumber daya alam; 

3.  Pendapatan dari pengelolaan milik pribadi Negara; 

4. Pendapatan dari kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh Negara; 

5. Penerimaan berdasarkan putusan Pengadilan dan hasil penerapan sanksi 

administrasi; 

6.  Pendapatan berupa subsidi yang menjadi hak Negara; Catatan Berita / 

BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Tengah 

7. Pendapatan lain yang ditentukan oleh undang-undang di kawasan 

khusus. 

 Pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2003 

tentang Tugas Pengelolaan Penerimaan Negara Bukan Pajak, yang berlaku bagi 

Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM). Keputusan Pemerintah 

ini dikeluarkan untuk melaksanakan ketentuan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

1997. Ketentuan pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997 adalah 

Keputusan Pemerintah Nomor 20 yang didahului dengan Keputusan Nomor 45 

Tahun 2003 .pemerintah. 52 Perintah Negara Nomor 22 Tahun 1997, semua 

PNBP harus disetor langsung ke kas negara. 

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2003 ini tidak mengatur PNBP 

secara umum, tetapi menjelaskan PNBP di bidang ESDM secara terbatas, yaitu: 

1. Jasa geologi dan sumber daya mineral; 

2. Tunjangan Tetap / Tunjangan Sewa Tanah; 
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3. Tunjangan eksplorasi/tunjangan tambang/hak cipta; 

4. Dana hasil pertambangan batubara; 

5. Jasa teknologi/konsultasi eksplorasi dan konservasi mineral, batubara, 

panas bumi; 

6. Layanan teknologi vulkanik dan mitigasi bencana geologi; 

7. Jasa industri perminyakan; 

8. Jasa penelitian dan pengembangan; 

9. Pelayanan di bidang pendidikan dan pelatihan. 

Sesuai dengan ketentuan Pasal 9 Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 

2003, tata cara penyetoran, pemungutan, dan penyetoran PNBP tetap diatur oleh 

Menteri Keuangan dengan memperhatikan pertimbangan Menteri Energi. sumber 

daya mineral. Untuk mematuhi apa yang tertulis, setiap perusahaan harus 

menjadi perusahaan pertambangan berlisensi yang beroperasi untuk mematuhi 

peraturan daerah yang ditetapkan oleh undang-undang.37 Dalam kunjungan 

anggota Komite VII, Dewan Perwakilan Rakyat (DPR RI) meminta PT. Morowali 

Indonesia Industrial Park (IMIP), akan membantu meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Kabupaten Morowali, pusat operasi industri pertambangan 

perusahaan. Hal itu diungkapkan Herman Khaeron, Ketua Tim Komite VII DPR 

RI, saat berdialog dengan Panitia IMIP PT di Kabupaten Morowali, Bahodopi. 

 Dedy Kurniawan, Koordinator Humas PT IMIP, mengatakan rombongan 

Komite VII DPR yang beranggotakan delapan orang itu mencermati kegiatan 

industri pertambangan dan reklamasi lokasi tambang di kawasan PT IMIP. PT 

Bintang Delapan Mineral. Tim peneliti House of Commons 7th House of 

Commons Mining and Energy, Environment, Research and Technology 
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 Catatan Berita and others, „PERSEROAN TERBATAS INDONESIA MOROWALI 
INDUSTRIAL PARK SETOR ROYALTY KE KAS NEGARA DUA TRILIUN RUPIAH‟. 
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Committee juga meneliti secara seksama proses peleburan bijih besi dan nikel 

(NPI) dan stainless steel di salah satu tungku. Dirut PT IMIP Alexander Barus 

mengatakan pihaknya berkomitmen penuh dan siap untuk meningkatkan PAD 

Morowali, namun hal itu digagalkan oleh peraturan perundang-undangan yang 

mengatur bahwa semua pajak dan royalti harus dalam negara. menyelamatkan. 

Melalui Kementerian Keuangan dan pemerintah pusat terkait, kemudian kembali 

ke wilayah Morowali dan Sulawesi Tengah. Aleander Barus, Direktur Utama 

PT.IMIP, mengatakan perusahaan yang dikelolanya menyetor royalti kepada 

negara sebesar Rp2 triliun pada 2017, meningkat Rp1 triliun dibandingkan 

2016.38 

Pada tanggal 12 Desember 2018, Bupati Morowali Drs.Taslium juga 

menandatangani perjanjian kerjasama dengan PT. Indonesia Morowali Industrial 

Park (PT. IMIP) yang dipimpin oleh Irsan Widjaja selaku Chief Operating Officer  

(CEO) menandatangani perjanjian kerjasama rekrutmen SDM, kesempatan kerja 

yang dilaksanakan di Aula Kantor Bupati Morowali. Isi perjanjian kerjasama 

memiliki maksud dan tujuan Secara khusus Pasal 1 memerintahkan para pihak 

untuk melaksanakan rekrutmen tenaga kerja lokal (TKL) di PT.IMIP dalam 

rangka terwujudnya rekrutmen tenaga kerja local Kabupaten Morowali pada 

PT.IMIP.39  

Pemerintah Kabupaten Morowali juga telah bermitra dengan Besar Al-

Khairaat dan pimpinan PT. IMIP menjalin kerjasama untuk membangun 

Pesantren Modern Nurul Khairaat di Sulawesi Tengah, Kabupaten Morowali, 

Kecamatan Bahodopi. Anggaran sebesar Rp 108 miliar dari kontribusi APBD 
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 Berita and others. 
39

 „KABUPATEN MOROWALI - PEMKAB MOROWALI DAN PT. IMIP TANDATANGANI 
PERJANJIAN KERJA SAMA‟. 
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Kabupaten Morowali, Dana CSR PT IMIP dan donatur akan digunakan untuk 

membangun Pondok Pesantren Nurul Khairaat modern. pembangunan 

ditargetkan akan selesai dalam kurung waktu 3 tahun, Dalam pembangunan 

Pondok Pesantren dari ketiga pihak yang bekerjasama berharap bahwa 

kehadiran Pondok Pesantren akan melahirkan orang-orang yang berilmu, untuk 

kemajuan dimasa yang akan datang, menjadi salah satu wadah pendidikan untuk 

menjawab berbagai tantangan, dan akan memberikan kontribusi pada 

percepatan penyiapan sumber daya yang Tangguh di kabupaten Morowali.40 

Kerjasama selanjutnya dengan adanya kunjungan kerja oleh Menteri 

Ketenagakerjaan RI, Ida Fausiyah kamis 25 november 2022 di Kabupaten 

mMorowali Sulawesi Tengah. Usai peninjauan lokasi pembanguan BLK (Balai 

Latihan Kerja, Menteri Sumber Daya Manusia mengunjungi PT. Taman Industri 

Morowali Indonesia terus meletakkan dasar bagi pembangunan Pusat Pelatihan 

Zona Pendidikan IMIP. Dalam sambutannya, Menteri Ida Fauziyah mengatakan 

bahwa pemerintah sangat menyambut baik upaya PT IMIP dalam menyediakan 

pusat pelatihan (IMIP Training Area) untuk membantu peningkatan sumber daya 

manusia di Kabupaten Morowali.41 

Kerjasama yang dilakukan pemerintah Morowali dengan pihak 

perusahaan PT.IMIP sangat membantu menjawab tantangan dan permasalahan 

yang dihadapi masyarakat Morowali khususnya dalam bidang ekonomi. Karena 

program-program yang dikeluarkan perusahaan tidak lain hanya merujuk pada 

kepentingan masyarakat kawasan yang sifatnya tidak merugikan perusahaan 

dan membangun citra nama yang baik. Hal ini sesuai dengan misi PT.IMIP yang 

                                                           
40

 „Kerjasama Al-Khairaat Dan PT IMIP, Pemkab Morowali Bangun Pesantren Modern 

Terbesar Di Sulawesi | TEKAPE.Co‟. 
41

 „Alih Teknologi Program Prioritas PT IMIP - Metrosulawesi‟. 
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menjadikan kawasan industri yang terintegrasi, nyaman, kompetitif dan 

berwawasan lingkungan.  Kawasan IMIP di Morowali berkembang sangat pesat 

karena pemerintah daerah mengizinkan investor untuk berinvestasi secara 

bebas. Diantaranya adalah bentuk perizinan yang tidak membebani calon 

investor. Karena meski kendala terbesar dalam berinvestasi adalah kebijakan 

pemerintah melalui layanan investasi untuk memfasilitasi pembangunan, namun 

masih banyak perizinan (KLIK) yang harus dipenuhi investor investor jika ingin 

berinvestasi, termasuk investor yang ingin menanamkan modal kerja di kawasan 

industri.42 Kemajuan yang dicapai PT.IMIP menonjol dengan posisinya 

menggantikan PT.Vale yang mencapai 77% dari produksi nikel nasional pada 

tahun 2014. Pada tahun 2014, industri nikel masih dikuasai oleh PT, menurut 

data dari Staf Khusus Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral. Valet 77%, 

kemudian PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM) 19% dan 3% lainnya. Dan 

sebelumnya, pada tahun 2018, industri nikel dikuasai langsung oleh PT. Taman 

Industri Morowali Indonesia. PT. IMIP dikatakan menguasai 50%, disusul oleh 

PT. Vale Indonesia turun 22%, Virtue Dragon 11%, Map 6%, PT. Aneka 

Tambang juga turun menjadi 5% dan lainnya menjadi 6%.43   

 

4.1.2 Pengaruh Investasi Asing Tiongkok Melalui PT.IMIP Bagi 

Perekonomian Masyarakat Kecamatan Bahodopi, Kabupaten 

Morowali 

Sektor industri memiliki peran penting dalam sistem perekonomian 

nasional, selain dapat meningkatkan penerimaan negara, juga dapat 
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 „Belajar Kebijakan Investasi, Kaltim Summit Undang Bupati Morowali‟. 
43

 „Bukan Vale Atau Antam, Ini Produsen Nikel Terbesar RI!‟ 
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memberikan kesempatan kerja baru yang memberikan kontribusi positif bagi 

kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, pembangunan industri di daerah 

harus dipertimbangkan sebaik mungkin, baik itu pertimbangan umum dari segi 

ekonomi maupun pertimbangan non-ekonomi. Secara ekonomi, kehadiran sektor 

pertambangan di suatu wilayah akan mempengaruhi perkembangan wilayah, 

memberikan peluang dan upaya perluasan kesempatan kerja, peningkatan 

pendapatan kota dan kesempatan kerja. Selain itu, kehadiran industri ini akan 

meningkatkan kapasitas ekonomi daerah yang bersangkutan. Setiap proses 

penambangan memiliki efek positif pada perbendaharaan dari pajak dan royalti. 

Namun di sisi lain, keberadaan industri pertambangan saat ini memberikan 

dampak negatif, karena bentuk kegiatan pertambangan adalah melalui ekstraksi 

alam, dimana kawasan industri mempengaruhi lingkungannya. 

Berupa pencemaran lingkungan dan pelanggaran hak ekonomi, sosial 

dan budaya masyarakat yang tinggal di daerah pegunungan. Akibatnya, 

pemerintah tidak dapat menjamin kesejahteraan rakyat karena keuntungan 

pemerintah dari kegiatan tersebut kecil dibandingkan biaya sosial lainnya dan 

melayani kepentingan terbesar negara dan masyarakat. Padahal, konstitusi ini 

mengatur bahwa semua kegiatan yang berkaitan dengan ekstraksi dan 

eksplorasi kekayaan sumber daya alam harus dikendalikan oleh pemerintah 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat dan pertumbuhan ekonomi 

rakyat. Oleh karena itu, optimalisasi pemanfaatan sumber daya mineral tersebut 

bukanlah penggalian sebanyak mungkin tanpa memperhatikan stabilitas 

ekosistem dan faktor degradasi lainnya. Namun, juga mengandung makna 

bahwa perlu memaksimalkan manfaat ekonomi bagi masyarakat, bangsa dan 

negara. Berdasarkan asumsi tersebut, isu utama yang disajikan adalah sejauh 
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mana kontribusi perusahaan pertambangan dan dampaknya terhadap 

kesejahteraan ekonomi masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah 

pertambangan. Sebagai industri pertambangan yang beroperasi di Kabupaten 

Bahodopi Morowali diharapkan dapat membawa perubahan bagi daerah dan 

masyarakat setempat. 

Bagi subkawasan Bahodopi, kehadiran unit pertambangan nikel mineral 

PT.Bintang Aacht merupakan dorongan baru untuk memacu pertumbuhan dan 

perkembangan daerah seiring dengan beroperasinya tambang nikel dalam 

meningkatkan kegiatan ekonomi di kawasan tersebut. Selain itu, keberadaan 

tambang nikel telah menciptakan lapangan kerja baru bagi para pencari kerja 

yang menganggur dalam usia kerja. Hal ini membawa aspek sosial yang positif 

seperti mengurangi angka pengangguran hingga mengurangi faktor kerawanan 

sosial seperti kriminalitas pemuda dan kriminalitas di daerah. Pasal 33 UUD 1945 

mengatur: 

1. Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas 

kekeluargaan; 

2. Sektor-sektor yang penting bagi negara dan yang menguasai hajat hidup 

orang banyak dikuasai oleh negara; 

3. Tanah, air, dan kekayaan alam di dalamnya dikuasai oleh pemerintah 

dan digunakan untuk sebesar-besarnya manfaat Setiap orang. 

Dalam konteks ini, berarti pasal 33 UUD 1945 menjamin hak-hak ekonomi 

dan sosial daerah sekitarnya dan harus dikuasai oleh pemerintah. Sebaliknya, 

kini seolah menjadi fenomena yang sebagian besar dikuasai asing, dimana 

keuntungannya sangat kecil dibandingkan dengan kerusakan alam dan 
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pelanggaran hak-hak ekonomi, sosial dan budaya tentang lingkungan hidup. 

Pengaruh pembukaan wilayah pertambangan terhadap kondisi perekonomian 

menunjukkan keberadaan sektor pertambangan sebagai lapangan kerja baru 

bagi masyarakat serta tingkat pendapatan dan kesejahteraan masyarakat di 

sekitarnya dapat meningkat. 

PT. Morowali Industrial Park Indonesia terletak di Kecamatan Bahodopi, 

Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah. Kecamatan ini berjarak sekitar 53 km 

sebelah selatan ibu kota kabupaten Morowali, pusat pemerintahan di desa 

Bahodopi. Kecamatan Bahodopi sendiri memiliki 12 desa yaitu : Desa Baho 

Makmur, Desa Bahodopi, Desa Bete-Bete, Desa Fatufia yaitu letak lokasi pabrik 

smelter tambang nikel PT.IMIP, Desa Keurea, Desa Le-Le dan Dampala (Lokasi 

Pelabuhan Industri PT.IMIP), Labota, Lalampu, Mekartijaya, Padabahao, dan 

Siumbatu. Dari 12 desa di Kecamatan Bahodopi tentu juga merasakan dampak 

ibaik ataupun buruk dari ndustrialisasi aktivitas dan perkembangan dari 

perusahaan tersebut. hal itu bisa dilihat di table 2 dari presentase angka 

penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Tengah. 
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Table 4.1 : Presentase Penduduk Miskin di Provinsi Sulawesi Tengah 

Kabupaten/Kota 

Presentase Penduduk Miskin Menurut Kabupaten Kota 

(Persen) 

2014 2015 2016 

Banggai 

Kepulauan 
15.45 16.08 16.18 

Banggai 9.27 9.84  9.47 

Morowali 18,85 15.8 15.13 

Poso 17.09 18.16 17.71 

Donggala 16.3 18.11 18.59 

Tolitoli 13.14. 13.64 13.47 

Buol 14.18 16.36 16.68 

Parigi Mautong 16.6 18.05 17.8 

Tojo Una-una 18.95 18.79 18.56 

Sulawesi Tengah 13.61 14.66 14.45 

Sigi 11.63 12.75 12.76 

Kota Palu 7.05 7.42 7.06 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sulawesi Tengah44 

Penduduk miskin adalah mereka yang rata-rata pengeluaran bulanan per 

kapitanya berada di bawah garis kemiskinan. Jumlah penduduk miskin di 

Kabupaten Morowali terus menurun antara tahun 2014 hingga 2016, dengan 

jumlah penduduk miskin turun dari 18,85% dibandingkan dengan penduduk 
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 Presentase Penduduk Miskin di Provinsi Sulawesi Tengah, Badan Pusat Statistik 
Sulawesi Tengah, https://morowalikab.bps.go.id/subject/154/indeks-pembangunan-
manusia.html,(diakses pada 17 september 2022) 
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termiskin ke-3 di Kabupaten Morowali pada tahun 2014 menjadi hanya 15,13%, 

peringkat ke-9 di provinsi tengah. Menurut Sulawesi, hal ini menunjukkan bahwa 

kesejahteraan masyarakat Kabupaten Morowali terus meningkat seiring dengan 

berkembangnya industri pertambangan nikel. 
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Tabel 4.2: Pengeluaran Perkapita di Provinsi Sulawesi Tengah 

Kabupaten/Kot

a 

Pengeluaran Perkapita Sebulan (Rupiah) 

Perkotaan Pedesaan 
Perkotaan+Pedesaa

n 

2015 2016 2015 2016 2015 2016 

Banggai 

kepulauan 
634,601 614,554 668,888 595,459 666,220 612,989 

Banggai 735,024 970,676 721,685 729,824 724,740 787,194 

Morowali 
1,741,95

7 

1,694,46

8 
787,789 

1,090,03

7 
868,949 

1,145,88

4 

Poso 
1,282,67

3 

1,331,16

0 
717,436 892,712 837,503 989,425 

Donggala 554,375 649,311 533,079 584,021 551,993 590,686 

Tolitoli 611,314 
1,121,90

2 
582,846 632,947 589,938 759,618 

Buol 782,420 890,719 582,420 650,875 618,325 695,958 

Paringi Mautong 740,373 760,315 708,637 760,334 711,780 760,332 

Tojo Una-Una 646,595 953,548 613,637 
7 

721,357 
618,192 755,706 

Sigi 814,822 
1,008,79

1 
595,685 617,236 623,540 670,904 

Banggai Laut 798,524 834,295 644,912 645,544 645,544 661,016 

Morowali Utara 
1,203,89

5 
970,734 

4 

704,048 
840,957 840,957 852,936 
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Kota Palu 
1,332,87

3 

1,384,96

3 

1,384,96

3 

1,179,28

8 

8 

1,303,43

8 

1,371,21

7 

Sulawesi 

Tengah 

1,059,13

4 

1,177,62

1 

1,177,62

1 
728,511 760,612 842,912 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Morowali45 

Jika melihat pengeluaran per kapita Kabupaten Morowali di perkotaan, 

seperti terlihat pada Tabel 3, terlihat bahwa Provinsi Sulawesi menempati urutan 

pertama. Di Kabupaten Morowali khususnya di perkotaan, tingginya pengeluaran 

per kapita akibat perkembangan industri pertambangan nikel telah mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat, sehingga rata-rata pengeluaran 

masyarakat per kapita cenderung terus meningkat mengikuti gaya hidup industri. 

masyarakat. Dari sisi pengeluaran perkapita perdesaan Kabupaten Morowali 

masih lebih rendah dari kota Palu, namun jika dilihat persentasenya dari tahun 

2015 ke tahun 2016 lebih banyak. Pengeluaran per kapita dibandingkan dengan 

rezim lain di Sulawesi Tengah, Kabupaten Morowali. menempati urutan pertama 

baik di perkotaan maupun pedesaan. 

Tabel 4.3: PDRB Menurut Lapangan Usaha 

Sektor PDRB 
PDRB Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah) 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Pertanian, 
Kehutanan, 
dan Perikanan 

853,761 909,054 974,659 1,048,733 1,164,533 1,291,910 1,347,374 

. 
Pertambangan 
dan 

1,130,656 1,709,158 2,450,107 3,334,690 1,494,684 3,153,027 3,688,788 
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 Pengeluaran Perkapita di Provinsi Sulawesi Tengah, „Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Morowali‟. https://morowalikab.bps.go.id/subject/155/produk-domestik-regional-bruto--
pengeluaran-.html,(diakses pada 17 september 2022) 
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Penggalian 

. Industri 
Pengolahan 

472,200 509,279 545,530 588,039 667,889 2,926,708 3,756,171 

Pengadaan 
Air, 
Pengelolaan 
Sampah, 
Limbah dan 
Daur Ulang 

2,243 2,402 2,576 2,710 2,921 3,154 3,41 

Konstruksi 197,564 211,954 228,660 352,094 1,905,711 1,910,967 1,752,306 

Perdagangan 
Besar dan 
Eceran; 
Reparasi 
Mobil dan 
Sepeda Motor 

287,786 302,595 318,847 347,165 392,842 488,185 488,185 

Transportasi 
dan 
Pergudangan 

22,393 
48,416 

23,425 25,052 27,714 35,046 45,128 48,416 

. Penyediaan 
Akomodasi 
dan Makan 
Minum 

9,365 9,822 10,367 10,998 11,731 13,069 13,069 

.Informasi dan 
Komunikasi 

77,968 85,418 93,556 103,610 114,706 127,022 138,660 

Jasa 
Keuangan dan 
Asuransi 

57,795 66,459 73,823 78,935 79,369 86,123 105,495 

Real Estat 58,755 60,626 63,829 68,548 81,085 96,235 101,057 

Jasa 
Perusahaan 

1,748 1,807 1,851 1,920 1,977 2,127 2,295 

Administrasi 
Pemerintahan, 
Pertahanan 
dan Jaminan 
Sosial Wajib 

91,201 96,195 101,734 108,173 115,226 123,810 131,293 

. Jasa 
Pendidika 

52,411 54,839 58,078 62,274 67,575 72,515 77,509 

Jasa 
Kesehatan 
dan Kegiatan 
Sosial 

30,216 32,155 34,942 38,159 41,788 45,817 50,349 

Jasa lainnya 24,083 26,124 27,672 29,011 30,834 32,863 35,096 

Produk 
Domestik 
Regional 
Bruto 

3,370,768 4,101,979 5,011,999 6,203,582 6,208,893 10,419,752 11,792,814 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Morowali46 

Dampak perkembangan industri pertambangan nikel terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Morowali dapat dilihat dari indikator nilai 

PDRB, sebaran dan laju pertumbuhan. Dari Tabel 4.3, PDB menurut perusahaan 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Struktur ekonomi sebagian masyarakat di Kabupaten Morowali berkisar 

dari pertanian, kehutanan dan perikanan hingga sektor industri terutama 

pertambangan dan pertambangan nikel. 

 Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Morowali dalam tren yang 

meningkat dan penyumbang terbesar adalah pertambangan dan 

penggalian dan manufaktur serta aliran modal investasi. Pembangunan 

pabrik pengolahan mineral nikel seperti smelter di kawasan Bahodapi 

akan meningkatkan investasi dalam bentuk operasi manufaktur yang 

signifikan. 

 Pada tahun 2014, pembangunan PLTU menjadi salah satu pendorong 

nilai tambah modal investasi bagi industri konstruksi, seiring dengan 

beroperasinya mesin-mesin metalurgi, pembangunan jembatan, jalan, 

dermaga, kapal dan industri lainnya. proyek konstruksi pemerintah dan 

swasta. 

Perkembangan industri di Kabupaten Morowali juga mengakibatkan 

perubahan gaya hidup dan budaya masyarakat setempat yang dapat dilihat dari 

kondisi sebagai berikut: 
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 PDRB Menurut Lapangan Usaha, „Badan Pusat Statistik Kabupaten Morowali‟. 

https://morowalikab.bps.go.id/subject/155/produk-domestik-regional-bruto--pengeluaran-
.html,(diakses 17 september 2022). 
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 Peningkatan PDRB akibat pembelian listrik dan gas, serta perdagangan 

besar dan eceran, serta perbaikan mobil dan sepeda motor, telah 

menyebabkan transisi gaya hidup modern melalui perubahan gaya hidup 

masyarakat Morowali. bupati. Lingkungan dari pertanian ke zona industri. 

 Masyarakat Adat Kabupaten Morowali, khususnya di kawasan Bahodopi 

dimana kawasan industri PT berada. IMIP memiliki beberapa fitur, 

terutama ketika mereka memiliki cukup uang, mereka cenderung 

menggunakannya untuk hiburan, sekarang mereka hanya mencari cukup 

uang untuk membeli makanan. 

 Disiplin dan produktivitas tidak tinggi karena sebagian besar pekerja 

muda tidak memiliki budaya industri. Disiplin kerja tidak diperlukan 

sebelum industri berkembang, karena sebagian besar dari mereka adalah 

tukang ojek atau petani, mereka menghadapi disiplin kerja yang tinggi 

ketika memasuki dunia industri. Masyarakat lebih rendah dari pendatang 

karena tidak terbiasa dengan budaya produktivitas industri dan disiplin 

kerja, yang berkontribusi pada fakta bahwa orang luar tidak cepat 

dipromosikan, jika tidak didorong sepenuhnya oleh pemerintah daerah. 

Usaha dan keterampilan, orang menginginkan proses yang cepat dan 

disiplin. Mau kerja dimana saja, tidak perlu memikirkan skill. 

 Dengan pesatnya perkembangan industri pertambangan nikel, peluang 

pengembangan UMKM masyarakat sangat terbuka. Upaya penguatan 

masyarakat dalam pengembangan usaha terkendala oleh sifat 

masyarakat yang tidak mau bekerja keras, mengambil resiko dan 

menginginkan proses yang cepat dan langsung sehingga lebih memilih 
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bekerja di industri atau membangun rumah kontrakan bagi pendatang 

baru. taman industri yang berfungsi 

 

4.1.3 Pengaruh PT. Indonesia Morowali Industrial Park Terhadap 

Perekonomian Masyarakat Kecamatan Bahodopi, Kabupaten 

Morowali Menurut Data Kuesioner 

Kuesioner menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

alat penelitian atau angket yang terdiri dari sekumpulan pertanyaan 

tertulis yang dirancang untuk memperoleh jawaban dari kelompok orang 

terpilih melalui wawancara tatap muka, langsung atau melalui surat. 

Survei, juga dikenal sebagai survei, adalah daftar pertanyaan yang harus 

dijawab oleh responden atau orang. Perbaiki bagian yang tidak tepat 

untuk mengumpulkan data tentang peserta.47 

Dari data kuesioner yang peneliti sebar kepada masyarakat 

Kecamatan Bahodopi guna untuk mengetahui dampak dari adanya PT. 

Indonesia Morowali Industrial Park terhadap perekonomian masyarakat 

Morowali. Peneliti memakai jenis kuesioner campuran (tertutup dan 

terbuka) yang berisi pertanyaan yang jawabannya telah disiapkan oleh 

peneliti, dan pertanyaan yang bebas untuk dijawab oleh responden. 

Dengan tujuan untuk mendapatkan data yang lebih akurat.  

 

 

 

 

                                                           
47

 „Pengertian Kuesioner, Tujuan, Fungsi, Syarat, Isi, Skala, Jenis, Kelebihan Dan 
Kekurangannya - Sosial79‟. 
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Tabel 4.5 : Kuesioner bagian 1 data diri responden  

NO NAMA ASAL PEKERJAAN UMUR 

1. Muhammad Natsir (L) Fatufia Pegawai PT.IMIP 26 

2. Irham (L) Bahodopi Pegawai PT.IMIP 28 

3. Ahlul Baitullah (L) Fatufia Pegawai PT.IMIP 25 

4. Musakkir (L) Fatufia Pegawai PT.IMIP 24 

5, Makbul(L) Fatufia Pegawai PT.IMIP 26 

6. Asmar (L) Fatufia Pegawai PT.IMIP 23 

7. Eri Sevika (P) Bahodopi Pegawai PT.IMIP 33 

8. Jamiah (P) Bahomakmur Pedagang 42 

9. Bustam (L) Bahomakmur Wirausaha 48 

10. Hamka (L) Lalampu Petani 48 

11. Hamida (P) Fatufia Pedagang 37 

12. Hasrul (L) Bahodopi Wirausaha 32 

13. Noraldi (L) Bahodopi Pegawai PT.IMIP 23 

14. Nur (P) Bahodopi Pegawai PT.IMIP 21 

15. Saida (P) Fatufia Pegawai PT.IMIP 22 

16. Wanida (P) Bahomakmur PNS 40 

17. Hayati (P) Bahodopi Wirausaha 22 

18. Muh Arif (L) Bahodopi Pegawai PT.IMIP 37 

19. Harun (L) Bahomakmur Nelayan 27 

20. Muliana (P) Bahodopi Pedagang 30 
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21. Rahmat (L) Fatufia Petani 48 

22. Aisyah (P) Fatufia PNS 29 

23. Taufik (L) Fatufia Wirausaha 38 

24. Kamaruddin (L) Labota Pegawai PT.IMIP 38 

25. Nuraini (P) Le-Le Petani 40 

26. Miswanta (L) Fatufia Pedagang 40 

27. Burhanuddin (L) Fatufia Wirausah 40 

28. Faniah (P) Dampala Pegawai PT,IMIP 29 

29. Mariana (P) Fatufia Pedagang 38 

30. Basri (L) Bete-Bete Pegawai PT,IMIP 38 

31. Ahmad (L) Bahodopi Petani 37 

 

Dalam tabel data diri responden dari  yang peneliti sebarkan terdapat 31 

responden dengan laki-laki yang berjumlah 17 dan perempuan berjumlah 14 

orang dari usia 21-46 tahun yang berasal di 8 dari 12 desa yang berada di 

Kecamatan Bahodopi Kecamatan Morowali dengan presentase berprofesi 

sebagai pegawai PT. IMIP 16(51,6%). PNS 2(16,1%), Pedagang 5(16,1%), 

Petani 3(9,7%), nelayan 1(3,2%), dan wirausaha 5(16,1%). 
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Gambar 4.6 : Kuesioner bagian 2 (Tertutup) Pengaruh PT.IMIP Tehadap 

Perekonomian Masyarakat Kecamatan Bahodopi Kabupaten 

Morowali. 

Petunjuk dari kuesioner tertutup dibawah ini yaitu memiliki variabel dari 

1-4 pilhan jawaban (sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju sangat setuju). Dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Diatas menjelaskan bahwa PT.IMIP membantu mengurangi tingkat 

pengannguran dan membuka lapangan pekerjaan masyarakat Kecamatan 

Bahodopi dengan presentase 11(35,5%) menjawab setuju, 20(64,5%) menjawab 

sangat setuju, dan yang menjawab sangat tidak dan tidak setuju 0(0%). 
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Pertanyaan yang kedua yaitu, Pendapatan yang saya peroleh sangat 

bergantung pada PT.IMIP dengan presentase jawaban 4(13,3%) tidak setuju, 

15(50%) setuju, sangat setuju 11(36,7%) sangat setuju dan yang menjawab 

sangat tidak setuju 0(0%). 

 

  

Dari 6 pertanyaan kuesioner yang jawabannya telah disiapkan peneliti 

(kuesioner tertutup) dari 1-4 pilhan jawaban (sangat tidak setuju, tidak setuju, 

setuju sangat setuju). Dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. PT.IMIP membantu mengurangi tingkat pengannguran dan membuka 

lapangan pekerjaan masyarakat Kecamatan Bahodopi dengan 

presentase  

Dari pertanyaan yang ketiga, yaitu Tenaga kerja Asing PT.IMIP yang 

berasal dari Tiongkok mengganggu aktivitas perekonomian masyarakat lain 

dengan presentase jawaban sangat tidak setuju 5(16,1%), tidak setuju 

24(77,4%), setuju 1(3,2%) setuju, dan sangat setuju 1(3,2%). 
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Pertanyaan yang keempat, yaitu Gaji pokok bekerja di PT.IMIP sangat 

rendah dan tidak sesuai. dengan presentase jawaban sangat tidak settuju 

1(3,2%), tidak setuju 25(80,6%), setuju 4(12,9%) dan sangat setuju 1(3,2%). 

 

Adapun pertanyaan kelima, yaitu Sejak adanya PT.IMIP tingkat 

perekonomian dan taraf hidup masyarakat Kecamatan Bahodopi mengalami 

peningkatan yang bagus. dengan presentase jawaban setuju 13(41,9%), sangat 

setuju 18(58,1%), dan yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju 

0(0%). 
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Selain pertanyaan tertutup diatas terdapat pula 3 pertanyaan secara 

terbuka dalam artian responden bebas menjawab pertanyaan tanpa dibatasi 

dengan jawaban setuju/tidak setuju yang diberikan peneliti terhadap responden. 

Dengan pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaiamana perekonomian keluarga anda sebelum adanya PT.IMIP? 

2. Bagaimana perekonomian keluarga anda setelah adanya PT.IMIP? 

3. Menurut anda apa dampak buruk dari aktivitas PT.IMIP bagi masyarakat 

Kecamatan Bahodopi? 

Dari Pertanyaan tersebut  dapat disimpulkan rata-rata jawaban para responden  

adalah bahwa PT.IMIP memiliki pengaruh bagi perekonomian masyarakat 

Kecamatan Bahodopi, kabupaten Morowali, baik itu dari kalangan yang 

berprofesi sebagai Petani, PNS, nelayan, Wirausaha, pedagang sampai dengan 

pegawai PT.IMIP itu sendiri. Adapun pertanyaan terakhir yaitu dampak buruk dari 

aktivitas PT.IMIP rata-rata para responden menjawab bahwa aktivitas dari 

perusahaan mengakibatkan kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh 

aktivitas pertambangan dan Sebagian besarnya menjawab bahwa dampak 

buruknya mengakibatkan pencemaran udara yang kotor akibat polusi yang 

disebabkan terlalu padatnya penduduk dari pendatang yang bekerja di PT.IMIP 

sehingga sering terjadi kemacetan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Sektor industri memiliki peranan penting dalam tata perekonomian 

nasional. Selain dapat meningkatkan pendapatan negara, sector industri juga 

dapat memberikan peluang usaha yang akan memberikan kontribusi positif 

dalam upaya pemerataan kesejahteraan rakyat. Pemerintah daerah di setiap 

provinsi dan kota mempunyai kewenangan dalam mengelola daerahnya masing-

masing dengan tetap berpedoman pada konstitusi negara. Kabupaten Morowali 

sebagai salah satu kabupaten di Sulawesi Tengah yang menjadi tujuan investasi 

asing. Sebelumnya aktivitas penambangan dan ekspor sempat terhenti dengan 

diberlakukannya Undang-Undang Mineral dan Batubara No. 4 tahun 2009, pada 

bulan januari 2014. Sehingga semua Izin Usaha Pertambangan (IUP) yang 

beroperasi menghentikan kegiatan. Namun industri pertambangan kembali 

muncul pada saat PT. Bintang Delapan Mineral menggandeng investor dari 

Tiongkok untuk membangun smelter di desa fatufia, Kecamatan Bahodopi, 

kabupaten Morowali yang ditandai dengan lahirnya Kawasan industri PT.IMIP. 

PT. Indonesia Morowali Industrial Park adalah hasil Kerjasama 

perusahaan swasta Tiongkok (Tsinghan Group) dan perusahaan dari Indonesia 

(Bintang Delapan Group) dengan pemegang saham yaitu Shanghai Decent 

Invetsment sebesar 49,69%, PT. Sulawesi Mining Invetsement sebesar 25,%, 

dan PT. Bintang Delapan Invetsment sebesar 25,31%. Dalam perkembangannya 

yang pesat PT. Indonesia Morowali Industrial Park telah menggantikan posisi 

PT.VALE dari produksi logam nikel nasional. Dalam kemajuan tersebut 

memberikan dampak yang baik untuk meningkatkan perekonomian negara dan 
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daerah Kawasan industri tersebut. data yang didapatkan dari hasil penelitian 

bahwa presentase penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Tengah yaitu 

kabupaten Morowali  dari tahun 2014 dengan presentase 18,85 mengalami 

penurunan di tahun 2016 dengan presentase 15,13. Selanjutnya pada table 4.2 

dilihat dari pengeluaran perkapita di Provinsi Sulawesi Tengah. Pengeluaran 

Perkapita Kabupaten Morowali 2015-2016 menduduki peringkat ke-1 baik 

diperkotaan maupun di pedesaan. Dan selanjutnya pada table 4.3 PDRB 

Menurut Lapangan Usaha menunjukkan struktur perekonomian Sebagian besar 

masyarakat di kabupaten Morowali telah bergeser dari sector pertanian, 

kehutanan dan perikanan ke sector industri khususnya indutri pertambangan dan 

penggalian nikel. 

PT.IMIP juga melakukan serangakaian Kerjasama dengan pemerintah 

Morowali dan mengadakan program-program yang banyak membantu 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan misi PT.IMIP yang menjadikan Kawasan 

industri yang terintegrasi, nyaman, kompetitif dan berwawasan lingkungan. Tidak 

hanya itu, dalam hasil penelitian dengan pengumpulan data dalam bentuk 

kuesioner dapat disimpulkan bahwa PT.IMIP memiliki peran besar dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat Kecamatan Bahodopi, dengan 

membuka peluang usaha, mengurangi tingkat pengannguran dan berkontribusi 

dalam meningkatkan pendapatan daerah. 

Dalam penelitian ini, penulis mendapat banyak hambatan dalam proses 

pengumpulan data yang penulis ingin capai. Adapun hambatan-hambatan 

tersebut yaitu: 

1. Surat izin dalam melakukan penelitian mengalami hambatan sehingga 

proses perizinan mengalami keterlambatan dalam disposisi surat, dan 



58 
 

 
 

diarahkan untuk membuka website resmi Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Morowali. Sehingga data yang didapatkan belum maksimal.  

2. Hambatan lain adalah proses pembagian kuesioner dimana kuesioner 

yang dibagikan tidak merata di 12 desa di Kecamatan Bahodopi, 

kabupaten Morowali melainkan hanya 8 desa. Hal ini membuat penulis 

hanya mengambil hasil data dari gambaran umum yang terjadi. 

5.2 Saran 

1. PT.Indonesia Morowali Industrial Park harus terus memaksimalkan 

program-program untuk menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk 

menggantikan Tenaga Kerja Asing (TKA). 

2. Pemerintah dan pihak PT. Indonesia Morowali Industrial Park harus lebih 

memperhatikan masalah lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas 

pertambangan dan polusi udara yang tercemar diakibatkan oleh 

transportasi para pekerja supaya tidak merugikan masyarakat.sekitar 

Kawasan. 
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